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ABSTRAK

Abdur Rohm Fadlan (2021): Hubungan daya ledak otot lengan dan
passing dengan kemampuan shooting pemain bolabasket putra

SMA Negeri 2 Lubuklinggau Sumatera Selatan.

Masalah dalam penelitian ini yaitu kemampuan shooting pemain
bolabasket SMA Negeri 2 Lubuklinggau yang belum begitu baik. Penelitian ini
bertujuan untuk mengatahui hubungan daya ledak otot lengan dan passing
dengan kemampuan shooting pemain bolabasket putra SMA Negeri 2
Lubuklinggau Sumatera Selatan.

Jenis penelitian korelasional, Populasi dalam penelitian ini yaitu
seluruh pemain yang rutin latihan berjumlah sebanyak 19 orang. Teknik
pengamblan sampel menggunakan teknik sensus. Dengan demikian jumlah
sampel dalam penelitian ini adalah 19 orang. Data dikumpulkan dengan
menggunakan pengukuran terhadap ketiga variabel. Untuk variabel daya ledak
otot lengan menggunakan tes two hands madicanlball dan passing
menggunakan tes wallpass sedangkan kemampuan shooting yaitu dengan
menggunakan tes free thorw ke ring basket. Data analisi dengan korelasi
productmoment dan dilanjutkan dengan korelasi ganda.

Hasil penelitian menunjukan bahwa : 1) Daya ledak otot lengan
mempunyai hubungan secara signifikan dengan kemampuan shooting dan
diterima kebenarannya secara empiris, dengan thiung = 3,04 > twawe 1,74. 2)
passing mempunyai hubungan secara signifikan dengan kemampuan shooting
dan dierima kebenarannya secara empiris, dengan thiwng = 5,14> tanei1,74, 3)

Daya ledak otot lengan dan passing secara bersama-sama mempunyai
hubungan secara signifikan dengan kemampuan shooting dan diterima
kebenarannya secara empiris, dengan fhitung 6,822 > fiaber 3,29.
Kata Kunci : Daya Ledak Otot Lengan, Passing, Shooting
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar belakang Masalah

Pembinaan dan pengembangan keolahragaan nasional yang dapat
menjamin pemerataan akses terhadap olahraga, peningkatan kesejahteraan dan
kebugaran, peningkatan prestasi, dan manajemen keolahragaan yang mampu
menghaapi tantangan serta tuntutan perubahan kehidupan nasional dan global
memerlukan sistem keolahragaan nasional.

Pembinan ini harus dilakukan dengan memperhatikan potensi, dan
minat dari peserta didik secara menyeluruh, hal ini sesuai dengan yang
tercantum pada UU No. 3 Tahun 2005 Tentang Sistem Keolahragaan Nasional
Pasal 25 ayat 4 yang menyebutkan bahwa : “Pembinaan dan pengembangan
olahraga pendidikan dilaksanakan dengan memperhatikan potensi,
kemampuan, minat, dan bakat peserta didik secara menyeluruh, baik melalui

2

kegiatan intrakurikul maupun ekstrakurikuler.” Dari sekian banyak mata
pelajaran yang melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler, diantarnya adalah
kegiatan ekstrakurikuler pada mata pelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan
kesehatan ini dibagi dalam kelompok cabang olahraga, dan salah satunya
kegiatan ekstrakurikuler mata pelajaran penjasorkes pada cabang olahraga bola
basket.

Melalui kegiatan esktrakurikuler bolabasket diharapakan para siswa
dapat menguasai keterampilan dan memanfaatkan aktifitas secara baik dalam

rangka meningkatkan kesegaran jasmani. Bahkan dapat juga dikatakan

kegiatan ekstrakurikuler bola basket ini dapat mengembangkan bakat dan



minat siswa dalam usaha meningkatkan kemampuan dan keterampilan
bermain bolabasket.

Salah satu cabang olahraga yang berkembang pada zaman sekarang
yaitu olahraga bolabasket. Arsil (2018:121) Bolabasket adalah olahraga bola
berkelompok yang terdiri dari dua tim beranggotakan masing-masing lima
orang yang saling bertanding mencetak poin dengan memasukan bola ke dalam
keranjang lawan. Tujuan dari permainan bolabasket adalah memasukkan bola
ke basket lawan sebanyak-banyaknya dan berusaha mencegah lawan untuk
memasukkan bola ke basket kita. Dengan menggunakan unsur-unsur gerakan
yang saling menunjang misalnya; berlari, mendribbling, passing, melempar dan
menjaga lawan.

Dalam peningkatan teknik dalam permainan basket dibutuhkan
kondisi fisik seperti daya tahan, yaitu selama permainan siswa dituntut untuk
tetap dalam kondisi stabil hingga akhir permainan. Kondisi lainnya yaitu
konsentrasi, dalam bermain dibutuhkan konsentrasi sehingga siswa tetap fokus
dalam bermain. Kecepatan reaksi dan koordinasi juga dibutuhkan dalam
bermain sehingga di dalam tim tercipta kerjasama yang baik.

Berdasarkan hal tersebut di atas untuk mendapatkan kemampuan
teknik bolabasket yang maksimal dibutuhkan kondisi fisik yang baik.
Komponen-komponen dasar dari kondisi fisik tersebut meliputi kekuatan
(strength), kecepatan (speed), kelenturan (flexibility), kelincahan (agility), daya
tahan (endurance), daya ledak (power), dan koordinasi

(coordination).Berdasarkan pengamatan di lapangan, beberapa tahun terakhir



di tim bolabasket SMA Negeri 2 Lubuklinggau Sumatera Selatan mengalamin
kemunduran prestasi di buktikannya tidak ada mendapatkan prestasi dalam
beberapa kompetisi yang berlangsung di kota maupun provinsi , prestasi adalah
upaya maksimal (atlet) atau sekelompok (tim/regu) dalam bentuk kemampuan
dan keterampilan menyelesaikan tugas-tugasnya dalam kegiatan latihan
maupun dalam kompetisi dengan menggunakan parameter-paremeter evaluasi
yang jelas dan rasional ( Syafruddin. 2016: 38).

Kemampuan atlet dalam suatu pertandingan atau kompetisi pada
dasarnya ditenttukan oleh empat faktor : (1) kondisi fisik, (2) teknik, (3)
Taktik), (4) Mental, Kondisi fisik merupakan unsur atau kemampuan dasar
yang harus dimiliki setiap atlet untuk meraih prestasi olahraga tanpa kondisi
fisik yang baik sulit bagi seseorang atlet untuk menguasai suatu teknik cabang
olahraga.

Shooting merupakan salah satu teknik dasar yang penting dalam
permainan bolabasket memperoleh kemenangan dalam suatu pertandingan
yang merupakan tujuan utama pembinaan prestasi ditentukan oleh salah
satunya melalui kemampuan shooting. Dua prinsip dasar dalam permainan
bolabasket mencinpatkan peluang shooting untuk mencatak skor secara
offensef dan mecegah lawan untuk mencetak skor secara diffensef.

Kenyataan yang terjadi dalam pertandingan dan latihan tim bolabasket
SMA Negeri 2 Lubuklinggu masih banyaknya pemain yang sering gagal dalam
shooting ke ring. Terlihat dari beberapa shooting pemain yang sering tidak

tepat sasaran, bola terlalu lemah dan melebar dari ring basket.



Untuk memperoleh kemampuan shooting dengan baik banyak faktor
yang mempengrahuinya diantaranya latihan shooting dengan teknik yang
benar, dan didukung dengan beberapa komponen kondisi fisik seperti daya
ledak otot lengan, kekuatan otot lengan, koordinasi mata dan tangan, daya
tahan, kecepatan reaksi, kelentukan dan keseimbanga, selain dari faktor kondisi
fisik, ada juga faktor yang mempengaruhi kemampuan shooting yaitu
kemampaun passing hal ini di karenakan samanya gerakan shooting dengan
passing. Pada Umumnya operan itu dilakukan dengan cepat dan keras, tetapi
tidak liar dan bolah mengarah ke pada sasaran,sama hal nya dengan
menembakan bola ke ring basket. Namun penulis beranggapan komponen
kondisi fisik yang dominan dapat mempengrahui kemampuan shooting
bolabasket adalah kemampuan daya ledak otot lengan dan passing di
karenakannya mengoper dan menembak suatu hal yang sama yaitu dengan
melemparkan bolabasket.

Dalam melakukan teknik shooting, siswa memerlukan kemampuan
passing, selain itu juga membutuhkan daya ledak otot lengan. Kedua faktor
tersebut sangat mempengaruhi dalam pelaksanaan shooting, sehingga antara
teknik dengan faktor kondisi fisik tersebut saling berkaitan. Pemain yang
kurang memiliki kekuatan daya ledak otot lengan dan kemampuan passing
yang kurang baik sering mengalami kesulitan dalam melakukan teknik
shooting, sehingga saat pelaksanaan menjadi tidak tepat sasaran dan kurang
terkontrol. Dan kecepatan serta kekuatan jalannya bola saat melakukan

shooting sangat kurang sehingga saat melakukan shooting bola tidak sampai



ke ring basket atau tidak tepatnya bola ke arah ring basket.

Dengan daya ledak otot lengan, bola dapat dengan cepat kearah ring
basket sehingga bola tidak bisa di blok oleh pemain lawan dan bola akan
sampai ke sasaran yaitu ring basket. Selain itu yang tidak kalah pentingnya
yaitu kemampuan passing, karena saat melakukakan shooting dibutuhkan
shooting yang akurat sehingga bola dapat tepat masuk ke ring basket hal ini
sama saat melakukan passing dimana untuk melakukan operan juga di
butuhkannya pergerakan tangan dan kemampuan untuk mengarahkan bola ke
sasaran. Oleh karena itu, kedua variabel ini diduga menjadi dasar dominan
yang dapat menyebebakan seringnya kegagalan pemain dalam melakukan
teknikshooting. Maka pada kesempatan ini perlu di buktikan suatu penelitian
yang dapat dijadikan salah satu solusi dalam memecahkan permasalahan-

permasalahan yang terjadi.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, banyak faktor yang
mempengaruhi kemampuan teknik shooting. Faktor-faktor tersebut dapat di
identifikasi sebagai berikut:
1. Daya ledak otot lengan.
2. Kemampuan passing
3. Koordinasi mata tangan.
4. Konsentrasi.
5. Daya tahan.

6. Kecepatan reaksi.



7. Kekuatan otot lengan.
8. Kelentukan.
9. Kesimbangan.
C. Pembatasan Masalah
Bertolak dari banyaknya hal-hal yang akan mempengaruhi
kemampuanshootingdan berbagai keterbatasan waktu, biaya, tenaga, dan
kemampuan serta lebih terarahnya penelitian ini, maka peneliti mebatasi

adanya masalah :

1. Daya ledak otot lengan.
2. passing.
D. Perumusan Masalah
Telah diuraikan pada latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan
pembatasan masalah maka dapat dirumuskan permasalahan yang akan
dicarikan jawabannya dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Apakah teradpat hubungan signifikan antara daya ledak otot lengan
dengan kemampuan shooting pemain bolabasket putra SMA Negeri 2
Lubuklinggau Sumatera Selatan ?

2. Apakah terdapat hubungan signifikan antara kemampuanpassing dengan
kemampuan shooting pemain bolabasket putra SMA Negeri 2
Lubuklinggau Sumatera Selatan?

3. Apakah terdapat hubungan signifikan antara daya ledak otot lengan dan
Kemampaun passing secara bersama-samadengan kemampuan shooting

pemain bolabasket putra SMA Negeri 2 Lubuklinggau Sumatera Selatan?



E. Tujuan Penelitian
Peneliti ini bertujuan untuk mengatahui dan mengungkapkan yaitu:

1. Hubungan daya ledak otot lengan dengan kemampuan shooting pemain
bolabasketputra SMA Negeri 2 Lubuklinggau Sumatera Selatan.

2. Hubungan passing dengan kemampuan shooting pemian bolabasket putra
SMA Negeri 2 Lubuklinggau Sumatera Selatan.

3. Hubungan daya ledak otot lengan dan passing secara bersama-sama
dengan kemampuan shooting pemain bolabasket putra SMA Negeri 2
Lubuklinggau Sumatera Selatan.

F. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :

1. Penulis, sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Strata Satu
(S1) Jursan Pendidikan Olahraga FIK UNP.

2. Menambah wawasan penulis dalam bidang penelitian kolerasi tepatnya
hubungan daya ledak otot lengan dan passing dengan kemampuan
shooting.

3. Siswa SMA Negeri 2 Lubuklinggau Sumatera Selatan, sebagai masukan
untuk memiliki kemampuan shooting didukung oleh kemampuan daya
ledak otot lengan dan kemampuan passing.

4. Pelatih bola basket, sebagai bahan pertimbangan dalam peningkatan
latihan.

5. Kepustakaan, sebagai bahan bacaan dalam menambah ilmu pengetahuan.



6. Peneliti, selanjutnya dalam meneliti kajian yang sama secara lebih

mendalam dengan sampel yang berbeda.



